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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Data dan Hasil Analisis 

Setiap perusahaan tentunya mempunyai masalah yang berbeda-beda baik perusahaan yang 

baru berdiri maupun yang berkembang dengan pesat. Dan masalah itu bisa masalah yang 

sangat besar dan ada yang kecil, kesemuanya itu adalah yang datang dari dalam maupun luar 

perusahaan. 

4.1.1 Evaluasi Kelemahan Dan Potensi Resiko Penerapan Sistem Penjualan Pada PT. 

Incika Jaya Makmur Kota Tangerang 

Setiap perusahaan akan memiliki permasalahan yang berbeda – beda, oleh karena itu 

jika di temukan permasalahan yang mengahambat kelangsungan kegiatan di dalam 

perusahaan seharusnya permasalahan tersebut segera diatasi agar tidak terjadi di masa yang 

akan datang.  

Berikut adalah mengenai potensi resiko penerapan sistem penjualan yang diterapkan 

pada PT. Incika Jaya Makmur Kota Tangerang :  

1. Perangkapan Fungsi  

Perangkapan fungsi yang terjadi dalam perusahaan adalah : 

a) Tidak adanya pemisahan fungsi bagian Penjualan dengan bagian Administrasi. 

Hal ini menyebabkan ketidakefektifan dalam penanganan keuangan. Dimana 

laporan penjualan menjadi sering terlambat 

b) Tidak adanya pemisahan fungsi bagian gudang dengan bagian pengiriman 

sehingga menyebabkan keterlambatan dalam penjumlahan pada kartu stok 

gudang. 

2. Tidak adanya bagian pengiriman yang menyebabkan perangkapan tugas pada bagian 

gudang. Tugas dan wewenang yang merupakan tanggung jawab bagian pengiriman 

di ambil oleh bagian gudang. Akibatnya adalah tidak ada yang menghitung sisa stok 

barang barang sehingga data stoknya tidak berubah pada kartu stok dan menjadi 

tidak valid. 

3. Pembayaran Tunai Tidak adanya metode pembayaran secara transfer atau wajib lunas 

sebelum barang dikirim, sehingga dapat menyebabkan potensi terjadinya hal – hal 
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yang tidak diinginkan seperti penyelewengan keuangan perusahaan dan tindak 

kejahatan (perampokan). 

4.1.2 Identifikasi Penerapan Sistem Penjualan Pada PT. Incika Jaya Makmur Kota 

Tangerang 

Menurut hasil penelitian penerapan sistem penjualan pada PT. Incika Jaya Makmur Kota 

Tangerang yang belum memadai, hal ini terlihat dari kurang diterapkannya salah satu 

komponen sistem informasi akuntansi, yaitu sebagai berikut: 

• Karyawan yang kompeten  

Dari hasil analisa yang ditinjau dari karyawan yang kompeten yang sesuai dengan 

teori yang dilakukan perusahaan dengan melalui penyeleksian calon karyawan dan 

training sudah terlaksana dengan baik dan sudah cukup efektif untuk menghasilkan 

karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya. 

• Alat yang digunakan  

Formulir yang digunakan mengandung pengendalian internal, seperti formulir yang 

dibedakan warnanya dan adanya tembusan atau copy untuk mempermudah 

pendistribusian informasi serta terdapat nomor pada formulir sehingga 

mempermudah dalam pencarian kembali apabila dimasa yang akan datang. 

• Sistem dan prosedur yang digunakan 

Menurut hasil penelitian sistem yang diterapkan belum menggunakan 

komputerisasi namun menggunakan secara manual sehingga mempengaruhi cara 

kerja organisasi, cara pengambilan keputusan, serta pemanfaatan fungsi akuntansi 

yang mengalami hambatan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.3 Kesimpulan 

Setelah menganalisis dan mengevaluasi penerapan sistem penjualan pada PT. Incika 

Jaya Makmur, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Adanya perangkapan tugas di bagian Sales. Dimana bagian sales juga menjadi bagian  

accountig yang membuat faktur penjualan dan faktur pajak yang seharusnya tugas tersebut 

dilakukan menjadi tanggung jawab dan wewenang bagian accountig. Akibatnya adalah 

adanya kelambatan dalam pengiriman faktur penjualan dan faktur pajak. 

2. Adanya perangkapan tugas di bagian Gudang. Dimana bagian gudang juga menjadi bagian 

pengiriman yang melakukan tugas pengiriman barang yang seharusnya tugas tersebut 

dilakukan menjadi tanggung jawab dan wewenang bagian pengiriman. Akibatnya adalah 

adanya kelalaian untuk mengisi jumlah barang pada kartu stok gudang. 

3. Sering terjadinya selisih stok barang yang tersedia di gudang dan sistem. Hal ini 

menandakan lemahnya internal kontrol karena kurangnya komunikasi yang up to date 

antara bagian gudang dan bagian penjualan. 

4.4 Saran 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai penerapan sistem penjualan 

pada PT. Incika Jaya Makmur, maka diperoleh saran sebagai berikut : 

1. Melakukan pemantauan secara berkala mengenai tugas dan tanggungjawab yang ada pada 

bagian sales dan bagian accounting, agar tidak terjadi kecurangan maupun kesalahan yang 

mengakibatkan kerugian dan menambahkan karyawan baru pada setiap bagian agar 

mempermudah pekerjaan. 

2. Mengerjakan stok setiap hari dan seringnya komunikasi antara bagian gudang dan bagian 

penjualan agar tidak terjadi miss comunication. 
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